BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai analisis Kinerja tenaga kependidikan di

Politeknik Keuangan Negara STAN dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Terdapat perbedaan penilaian kinerja tenaga kependidikan di PKN STAN
pada subindikator ketelitian kerja, kerapihan kerja dan kesesuaian
penyelesaian pekerjaan dengan prosedur dan peraturan, dimana penilaian
yang terendah berasal dari tenaga kependidikan itu sendiri. Hal ini
mengindikasikan jika hasil kerja tenaga kependidikan sudah dinilai baik
oleh dosen dan mahasiswa.

2. Terdapat perbedaan penilaian kinerja tenaga kependidikan di PKN STAN
pada subindikator pemahaman tugas, penguasaan tugas dan kecakapan
mengunakan komputer, dimana penilaian yang diberikan oleh mahasiswa
sangat tinggi dibandingkan dengan penilaian yang diberikan oleh dosen dan
tenaga kependidikan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan
kepuasan atas pelayanan oleh tenaga kependidikan.

3. Terdapat perbedaan penilaian kinerja tenaga kependidikan di PKN STAN

pada subindikator adaptasi dalam bekerjasama dengan baik dalam tim, hal
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ini dikarenakan penilaian dari tenaga kependidikan jauh lebih rendah jika
dibandingkan dengan dua kelompok responden lainnya.

Terdapat perbedaan penilaian kinerja tenaga kependidikan di PKN STAN
pada subindikator semangat dalam bekerja dan dapat diandalkan. Penilaian
tenaga pendidik yang menilai kinerjanya rendah menunjukkan bahwa
tenaga pendidik saat ini merasa tidak semangat dalam memberikan
pelayanan. Hal ini merupakan indikasi untuk PKN STAN agar dapat
menentukan kebijakan lebih lanjut untuk meningkatkan semangat kerja
tenaga kependidikan.

Secara keseluruhan kinerja tenaga kependidikan berdasarkan persepsi dari

kelompok responden tenaga kependidikan, dosen, dan mahasiswa adalah

bernilai 85,28 dan termasuk pada kategori “baik”, dan nilai dari setiap indikator

juga lebih dari 80 sehingga nilai dari seluruh indikator dalam kategori “baik”.

B. Saran

Dengan mempertimbangkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan saat membuat kebijakan, terutama untuk

meningkatkan efisiensi dan efektivitas tenaga kependidikan di PKN STAN:

a.

Untuk meningkatkan kualitas hasil kerja tenaga kependidikan tidahk hanya
didukung oleh SDM yang kompeten tetapi juga oleh sarana dan prasarana
yang memadai dalam pelayanan administrasi. Unit Sl (Sistem Informasi)
PKN STAN harus siap dalam perbaikan sistem aplikasi dalam mendukung

proses belajar mengajar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

66



b. Untuk meningkatkan pemahaman tugas, penguasaan tugas dan kecakapan
menggunakan komputer tenaga kependidikan perlu adanya pelatihan
mandatory untuk mendukung tugas dan fungsi. Hal ini merupakan tugas dari
pengelola SDM yang dapat memberikan saran pelatihan apa saja yang harus
diikuti, contohnya adalah semua pegawai wajib mengikuti pelatihan
Microsoft excel dasar, atau misalnya pada Subbagian Keuangan harus
diwajibkan mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan penilaian IKPA atau
pengelolaan keuangan negara, untuk Subbagian Humas diwajibkankan
mengikuti pelatihan excellent frontliner, dsb.

c. Untuk meningkatkan adaptasi dalam bekerjasama dengan baik dalam tim,
pengelola SDM dapat menjadwalkan capacity building degan tema yang
dapat meningkatkan engagement pegawai terhadap organisasi dan membuat
pegawai bisa saling mengenal satu sama lain.

d. Untuk meningkatkan semangat dalam bekerja, PKN STAN dapat
memberikan penghargaan pada pegawai pada beberapa kategori, misalnya
predikat peniaian indikator kinerja tertinggi, tingkat kehadiran tertinggi,
pegawai favorit versi mahasiswa, dan lain-lain yang dapat diberikan ketika
acara puncak dies natalis PKN STAN. Dengan adanya penghargaan yang
diberikan, pegawai dapat merasa lebih dihargai, bersemangat dan merasa

dapat diandalkan.
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